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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan Artificial Intelligence dan transformasi digital
menuntut peningkatan literasi digital siswa sebagai bekal menghadapi tantangan
pendidikan dan dunia kerja abad ke-21. Namun, sebagian besar siswa sekolah
menengah masih memanfaatkan teknologi sebatas untuk aktivitas sehari-hari
dan belum memahami potensi Al sebagai pendukung pembelajaran maupun
pengembangan karier. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pemahaman siswa mengenai penerapan Al, Big Data, sistem
informasi, dan bisnis digital melalui pelatihan berbasis praktik. Kebaruan
kegiatan terletak pada integrasi berbagai topik teknologi digital dalam satu
program pelatihan yang disampaikan menggunakan pendekatan Direct
Instruction melalui ceramah interaktif, demonstrasi, diskusi, studi kasus, dan
praktik langsung menggunakan perangkat peserta. Kegiatan dilaksanakan pada
Oktober 2025 dengan melibatkan 60 siswa kelas XII SMA Negeri 1 Gedangan
Sidoarjo. Evaluasi dilakukan menggunakan pre-test, post-test, dan kuesioner
kepuasan peserta. Hasil menunjukkan rata-rata nilai peserta meningkat dari
65,12 menjadi 85,04, atau mengalami peningkatan sebesar 30,59% setelah
mengikuti pelatihan. Hasil evaluasi kuesioner juga menunjukkan tingkat
kepuasan yang sangat baik dengan rata-rata skor 3,82 dari skala 4, di mana
71,8% peserta menyatakan sangat setuju dan 25,6% menyatakan setuju terhadap
manfaat kegiatan. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan efektif dalam
meningkatkan literasi digital sekaligus memperluas wawasan siswa mengenai
pemanfaatan Al sebagai kompetensi penting di era transformasi digital.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir telah mengubah cara masyarakat
belajar, bekerja, berkomunikasi, dan berwirausaha. Kemunculan teknologi Artificial Intelligence (Al), Big
Data, Internet of Things, serta berbagai platform digital telah menciptakan kebutuhan baru terhadap
kompetensi digital yang harus dimiliki generasi muda (Fuada et al., 2025; Satyawan et al., 2025). Kondisi
ini menuntut siswa sekolah menengah tidak hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki
wawasan mengenai perkembangan teknologi dan peluang karier masa depan (Aziz & Sofya, 2025; Putri &
Supriansyah, 2021).

Generasi Z merupakan kelompok yang tumbuh dalam lingkungan digital. Meskipun akrab dengan
penggunaan teknologi sehari-hari, tidak semua siswa memahami bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan
secara produktif untuk pengembangan Karier, pendidikan, maupun kewirausahaan. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan edukatif yang mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
teknologi dan pemanfaatannya dalam kehidupan nyata (Abbas et al., 2023). Berbagai kegiatan pengabdian
masyarakat menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi mampu meningkatkan literasi digital dan
kesiapan siswa menghadapi era transformasi digital. Pelatihan pemanfaatan teknologi informasi bagi siswa
SMA terbukti meningkatkan pemahaman peserta terhadap konsep teknologi digital serta penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari (Serianti et al., 2024).

Kegiatan pengabdian yang berfokus pada peningkatan keterampilan digital dan pengembangan
kreativitas siswa juga menunjukkan dampak positif terhadap kemampuan peserta dalam memahami
peluang karier berbasis teknologi serta meningkatkan motivasi belajar mereka (Saputra et al., 2025). Salah
satu kegiatan yang relevan dilakukan oleh Universitas Dinamika melalui pelatihan pemanfaatan Al dalam
pembuatan konten kreatif bagi siswa SMA. Kegiatan tersebut berhasil meningkatkan literasi digital,
kreativitas, kemampuan kolaborasi, dan kepercayaan diri peserta dalam menghasilkan karya digital
(Hanisyahputra et al., 2025).

Berdasarkan hasil komunikasi dengan pihak SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo, ditemukan
kebutuhan untuk memperluas wawasan siswa mengenai perkembangan teknologi, dunia bisnis digital, dan
industri kreatif. Sebagian besar siswa telah menggunakan teknologi dalam aktivitas sehari-hari, namun
masih memerlukan pemahaman mengenai bagaimana teknologi tersebut digunakan dalam dunia kerja dan
pendidikan tinggi (Sutikno et al., 2025). Informasi tersebut menjadi dasar penyusunan program pengabdian
masyarakat ini.

Sebagai perguruan tinggi yang memiliki keunggulan pada bidang teknologi, bisnis, dan industri
kreatif, Universitas Dinamika memiliki tanggung jawab untuk berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan
generasi muda menghadapi perubahan lingkungan digital. Kegiatan ini dirancang melalui pendekatan
multidisiplin yang melibatkan dosen dari berbagai program studi sehingga peserta memperoleh wawasan
yang lebih luas dan terintegrasi. Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada integrasi tiga bidang penting,
yaitu teknologi informasi, manajemen bisnis, dan industri kreatif dalam satu program pelatihan. Pendekatan
tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif dibandingkan pelatihan yang hanya
berfokus pada satu bidang tertentu. Selain itu, materi mengenai Al dan transformasi digital menjadi nilai
tambah yang relevan dengan kebutuhan kompetensi abad ke-21 (Alam & Mohanty, 2023; Chan & Tsi,
2024).

Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan literasi digital, pemahaman bisnis digital, dan
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wawasan industri kreatif pada siswa SMA Negeri 1 Gedangan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan
dapat memperkuat hubungan kemitraan antara Universitas Dinamika dan sekolah dalam mendukung
pengembangan sumber daya manusia yang adaptif, inovatif, dan kompetitif di era digital.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dirancang secara sistematis untuk
memastikan seluruh rangkaian kegiatan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan
literasi digital dan memperluas wawasan siswa mengenai perkembangan teknologi dan penerapan Artificial
Intelligence (Al). Pendekatan yang digunakan mengacu pada tahapan kegiatan pengabdian yang meliputi
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Setiap tahapan saling berkaitan mulai dari identifikasi kebutuhan
mitra, penyusunan materi sesuai karakteristik peserta, penyampaian materi secara interaktif, hingga
evaluasi hasil kegiatan melalui pengukuran peningkatan pengetahuan peserta dan umpan balik terhadap
pelaksanaan pelatihan. Alur metode pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap pra-pelaksanaan diawali dengan koordinasi antara Universitas Dinamika dan SMA Negeri
1 Gedangan Sidoarjo untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta. Analisis kebutuhan dilakukan melalui
komunikasi dengan pihak sekolah mengenai kompetensi yang perlu diperkuat pada siswa kelas XIlI.
Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, tim pelaksana menyusun materi pelatihan yang mencakup bidang
teknologi informasi, sistem informasi, kecerdasan buatan, dan penerapannya. Materi disesuaikan dengan
karakteristik peserta agar mudah dipahami dan relevan dengan perkembangan dunia kerja saat ini.

Tahap pelaksanaan dilakukan pada bulan Oktober 2025 dengan melibatkan sekitar 480 siswa kelas
X1l dari 12 kelas. Pelatihan menggunakan metode Direct Instruction yang dikombinasikan dengan ceramah
interaktif, demonstrasi, diskusi, dan studi kasus (Renny et al., 2020; Zahriani, 2014). Peserta diberikan
kesempatan untuk berdiskusi, bertanya, dan mengeksplorasi berbagai peluang karier yang berkaitan dengan
teknologi dan bisnis digital.

Pada tahap evaluasi dilakukan melalui observasi keterlibatan peserta, dokumentasi kegiatan, dan
pengumpulan umpan balik peserta. Evaluasi dilakukan dengan menyusun soal yang akan digunakan untuk
pre-test dan post-test sebanyak 10 soal yang berkaitan dengan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran bagi siswa SMA. Selain itu, juga disusun kuesioner untuk menggali respon peserta
pelatihan terhadap pelaksanaan pelatihan. Daftar pernyataan yang digunakan dalam kuesioner, terlihat pada
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Tabel 1. Hasil evaluasi digunakan untuk mengukur keberhasilan program serta sebagai dasar
pengembangan kegiatan serupa pada masa mendatang.

Tabel 1. Pernyataan Kuesioner untuk Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

NO Pernyataan Kuesioner

1 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan saya sebagai siswa di era digital.

2 Pelatihan meningkatkan pemahaman saya mengenai perkembangan teknologi digital.

3 Saya menjadi lebih memahami pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam
kehidupan sehari-hari.

4 Materi mengenai Big Data, Al, dan teknologi informasi mudah dipahami.

5 Pelatihan menambah wawasan saya mengenai peluang bisnis digital dan
kewirausahaan.

6 Saya memperoleh pengetahuan baru mengenai industri kreatif sebagai peluang karier
di masa depan.

7 Narasumber menyampaikan materi dengan jelas, menarik, dan mudah dipahami.

8 Pelatihan meningkatkan motivasi saya untuk mempelajari teknologi dan inovasi lebih
lanjut.

9 Sa;J/a merasa lebih siap menghadapi perkembangan teknologi di masa depan setelah

mengikuti pelatihan.
10 Secara keseluruhan saya puas terhadap pelaksanaan pelatihan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 dengan melibatkan siswa kelas XII
SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo. Total peserta yang mengikuti kegiatan mencapai sekitar 60 siswa kelas
12. Besarnya jumlah peserta menunjukkan besarnya minat siswa terhadap topik teknologi dan dunia digital.
Materi yang diberikan mencakup berbagai bidang yang saling melengkapi, mulai dari Big Data dan
ChatGPT hingga Al for Coding. Pendekatan multidisiplin ini memungkinkan peserta memperoleh wawasan
yang lebih luas mengenai keterkaitan teknologi dengan berbagai profesi masa depan.

Secara konseptual, kegiatan ini didasarkan pada hipotesis bahwa peningkatan eksposur siswa
terhadap teknologi digital dan peluang industri masa depan akan meningkatkan pemahaman, motivasi
belajar, dan kesiapan mereka menghadapi dunia kerja maupun pendidikan tinggi. Selama pelaksanaan
kegiatan, peserta menunjukkan keterlibatan aktif melalui sesi diskusi dan tanya jawab. Banyak siswa
menunjukkan ketertarikan terhadap pemanfaatan Al dalam pengembangan aplikasi dan bisnis digital. Hal
ini menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan dan minat generasi muda saat ini.
Berdasarkan dokumentasi kegiatan, suasana pelatihan berlangsung interaktif dengan keterlibatan aktif
peserta dan fasilitator. Dokumentasi juga menunjukkan adanya kolaborasi antara pengajar dan siswa dalam
proses transfer pengetahuan, seperti terlihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.

Gambar 2 dan Gambar 3 menunjukkan pelaksanaan sesi praktik dalam kegiatan pelatihan
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al). Pada Gambar 2, narasumber menyampaikan materi mengenai
konsep dasar, manfaat, serta contoh penerapan Al dalam mendukung proses pembelajaran dan aktivitas
sehari-hari. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif dengan melibatkan siswa melalui diskusi dan
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tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman terhadap teknologi Al. Selanjutnya, pada Gambar 3 siswa
mempraktikkan secara langsung penggunaan berbagai aplikasi Al menggunakan gadget masing-masing
dengan bimbingan narasumber. Kegiatan praktik ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep
secara teoritis, tetapi juga mampu mengoperasikan teknologi Al secara mandiri dan menerapkannya secara
tepat, efektif, serta bertanggung jawab dalam mendukung kegiatan belajar.

Gambar 2. Penyampaian Materi Gambar 3. Siswa Mencoba Penerapan Al pada
Gadget

Untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta, dilakukan pre-test sebelum pelaksanaan
pelatihan dan post-test setelah seluruh materi selesai disampaikan. Instrumen tes terdiri atas 10 soal yang
mewakili materi Big Data, Artificial Intelligence, Sistem Informasi, dan Bisnis Digital. Berdasarkan Tabel
2 dan Gambar 4, terlihat bahwa rata-rata nilai peserta meningkat dari 65,12 menjadi 85,04. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan sebanyak 30,59%. Persentase
tersebut menunjukkan bahwa materi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai
teknologi digital, Artificial Intelligence, dan bisnis digital.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Hasil Pre-test dan Post-test

Variabel Jumlah Siswa Minimum Maksimum Rata-Rata
Pre-test 60 52 78 65,12
Post-test 60 68 100 85,04
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Gambar 4. Pembandingan Rata-Rata Nilai Pre-Test dan Post Test

Gambar 5 menunjukkan distribusi nilai peserta sebelum dan sesudah pelatihan. Sebelum pelatihan,
sebagian besar peserta memperoleh nilai pada rentang 60-69, sedangkan setelah pelatihan distribusi nilai
bergeser ke rentang 80-89 dan 90-100. Pergeseran distribusi ini menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai materi teknologi,
Acrtificial Intelligence, bisnis digital, dan industri kreatif.
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Gambar 5. Distribusi Nilai Pre-test dan Post-Test

Gambar 6 menunjukkan bahwa seluruh indikator memperoleh nilai rata-rata di atas 3,70, yang
termasuk kategori Sangat Baik. Nilai tertinggi diperoleh pada indikator penyampaian materi oleh
narasumber (3,91), sedangkan nilai terendah berada pada indikator penambahan wawasan bisnis digital
(3,74). Secara keseluruhan rata-rata skor kuesioner mencapai 3,82, menunjukkan bahwa peserta menilai
pelatihan sangat bermanfaat, materi mudah dipahami, dan sesuai dengan kebutuhan mereka.
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Gambar. 6.

Rata-Rata Skor Kuesioner

Gambar 7 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian positif terhadap
pelaksanaan pelatihan. Sebanyak 71,8% peserta memilih Sangat Setuju, sedangkan 25,6% memilih Setuju.
Hanya sebagian kecil peserta yang memberikan jawaban Kurang Setuju (2,2%) dan Tidak Setuju (0,4%).
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan dinilai relevan, bermanfaat, dan mampu meningkatkan
pengetahuan peserta sesuai dengan tujuan kegiatan.

GAMEAR 4. KOMPOSISI JAWARAN KUESIONER
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Gambar. 7. Komposisi Jawaban Kuesioner

Hasil evaluasi kualitatif menunjukkan mayoritas peserta merasa materi yang disampaikan mudah
dipahami, relevan dengan kebutuhan masa depan, serta mampu membuka wawasan baru mengenai peluang
karier berbasis teknologi. Dari sisi ketercapaian program, indikator keberhasilan dapat dilihat dari jumlah
peserta yang hadir, tingkat partisipasi selama kegiatan, serta respons positif yang diberikan peserta setelah
kegiatan selesai. Berdasarkan laporan, peserta menyatakan termotivasi untuk belajar teknologi dan

mengembangkan ide bisnis setelah mengikuti

pelatihan.

Secara keseluruhan, kegiatan berhasil mencapai tujuan utama yaitu meningkatkan literasi digital,
memperkenalkan peluang karier berbasis teknologi, serta memperluas wawasan siswa mengenai penerapan
teknologi dan dunia bisnis digital. Dampak tersebut terlihat dari antusiasme peserta, tingginya partisipasi
selama kegiatan, serta umpan balik positif yang diberikan setelah pelatihan berakhir.
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KESIMPULAN

Pelatihan pemanfaatan Al bagi siswa SMA Negeri 1 Gedangan Sidoarjo telah berhasil mencapai
tujuan kegiatan, yaitu meningkatkan literasi digital, memperluas wawasan mengenai perkembangan
teknologi, serta mengenalkan peluang penerapan Al dalam pembelajaran dan dunia kerja. Kegiatan yang
diikuti oleh 60 siswa kelas XII menunjukkan hasil yang positif berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test.
Rata-rata nilai peserta meningkat dari 65,12 sebelum pelatihan menjadi 85,04 setelah pelatihan, atau
mengalami peningkatan sebesar 30,59%. Selain itu, distribusi nilai peserta bergeser dari dominasi rentang
60-69 pada pre-test menjadi rentang 80-89 dan 90-100 pada post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
materi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai Big Data, Artificial
Intelligence, sistem informasi, dan bisnis digital secara efektif.

Keberhasilan pelatihan juga didukung oleh hasil evaluasi kuesioner yang menunjukkan tingkat
kepuasan peserta pada kategori Sangat Baik, dengan rata-rata skor sebesar 3,82 dari skala 4. Indikator
dengan nilai tertinggi adalah kemampuan narasumber dalam menyampaikan materi (3,91), sedangkan
indikator terendah tetap memperoleh skor tinggi yaitu 3,74, yang menunjukkan bahwa seluruh aspek
pelaksanaan kegiatan mendapat penilaian positif. Selain itu, 71,8% peserta menyatakan Sangat Setuju dan
25,6% menyatakan Setuju bahwa pelatihan memberikan manfaat dalam meningkatkan pengetahuan dan
kesiapan mereka menghadapi perkembangan teknologi digital. Ke depan, kegiatan serupa disarankan untuk
dilaksanakan secara berkelanjutan dengan menambahkan porsi praktik, pendampingan proyek berbasis Al,
serta evaluasi jangka panjang untuk mengukur keberlanjutan peningkatan kompetensi peserta.
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